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P(i%MANFAATAN TEPUNG CANGKANG TELUR SEBAGAI SUBSTITUSI
APUR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL KACANG TANAH
(Arachis hypogaea L.) DI MEDIA GAMBUT

Syalidatul Mardiah Damanik (12080226657)
Di bawah bimbingan Oksana dan Zulfahmi

INTISARI

S NINIlw ejdio yeH

Cangkang telur yang mengandung 98,5% kalsium karbonat diyakini dapat
nenggantikan kebutuhan kapur dalam meningkatkan pH tanah gambut. Penelitian
Bt bertujuan untuk mendapatkan dosis tepung cangkang telur terbaik sebagai
stibstitusi kapur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah di media
ga@mbut. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
I\FPikroblologl dan Ilmu Tanah dan lahan percobaan UARDS Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan
September 2023 sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 1 faktor dengan 5 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali.
Parameter yang diamati adalah pH tanah, tinggi tanaman, jumlah polong per
tanaman, berat basah polong per tanaman, berat kering polong per tanaman,
jumlah biji per tanaman, berat basah brangkasan per tanaman dan berat kering
brangkasan per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
persentase tepung cangkang telur hingga 75% merupakan perlakuan terbaik dalam
mensubstitusi CaCOg, terlihat pada parameter pH tanah sebesar 4,83, berat basah
brangkasan sebesar 293,10 g dan berat kering brangkasan sebesar 116,29 g.
Peningkatan 75% tepung cangkang telur mampu menaikkan pH tanah, berat basah
brangkasan dan berat kering brangkasan.

je

Kata kunci: kapur pertanian, lahan gambut, pertumbuhan dan hasil, pH
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USING OF EGGSHELL POWDER AS SUBSTITUTION OF
A LIME FOR GROWTH AND RESULTS OF PEANUTS
(Arachis hypogaea L.) IN PEAT MEDIA

Syalidatul Mardiah Damanik (12080226657)
Under the guidance of Oksana and Zulfahmi

ABSTRACT

Eggshells containing 98,5% calcium carbonate are believed to be able to
réplace the need for lime in the pH of peat soil. This research aims to obtain the
best dose of eggshell flour as a lime substitute for the growth and yield of peanut
plants in peat media. This research was carried out at the Pathology,
Entomology, Microbiology and Soil Science Laboratory, and at the UARDS
experimental field, Faculty of Agriculture and Animal Science, Satate Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau, from September 2023 to Januari 2024,
This research used a one-factor Completely Randomized Design (CRD) with 5
treatments repeated 4 times. The parameters observed were soil pH, plant height,
number of pods planted, number of seeds planted, fresh weight of seeds planted,
dry weight of seeds planted, fresh weight of strover planted and dry weight of
strover planted. The research results showed that increasing the percentage of
eggshell flour to 75% was the best treatment in substituting CaCOg, as seen in the
soil pH parameters of 4.83, the wet weight of strover was 293.10 g and the dry
weight of stover was 116.29 g. An increase of 75% in eggshell flour was able to
increase soil pH, fresh weight of stover and dry weight of stover.

ng NIinYttw eydio ey o

Keywords: agricultural lime, peatland, growth and yield, pH
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6 l. PENDAHULUAN

o
1;1.  Latar Belakang

g- Produksi kacang tanah di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 570,477 ton,
nagngalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 495,447 ton dan pada tahun 2018
n%ngalami kenaikan menjadi 512,198 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).
B%Tdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa produksi kacang tanah di Indonesia
dgri tahun 2016 hingga 2018 mengalami fluktuasi. Rendahnya produksi kacang
tapah di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain masih banyaknya
p?e;tani yang tidak menggunakan benih varietas unggul, pengolahan tanah,
c%(aman kekeringan, serangan hama dan penyakit, dan masih rendahnya
pgngetahuan petani mengenai teknik budi daya (Direktorat Jenderal Tanaman
Pgngan, 2015).

Ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk di Indonesia. Alternatif usaha untuk meningkatkan areal
tanaman kacang tanah adalah dengan memanfaatkan lahan marginal, salah
satunya adalah lahan gambut. Luas lahan gambut di Indonesia mencapai 13,43
juta hektar (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Provinsi Riau
merupakan wilayah yang memliki lahan gambut yang terluas di Sumatera yaitu
sgbesar 5.355.774 ha (KLHK, 2020). Namun, seperti yang kita ketahui bahwa
tq?iaah gambut memiliki Potential of Hydrogen (pH) yang rendah sehingga unsur

hara di dalam tanah tidak tersedia bagi tanaman.

e

§_ Upaya peningkatan produksi tanaman kacang tanah dapat dilakukan
d?@gan pengolahan tanah yang baik seperti pemberian kapur pertanian. Kapur
pErtanian merupakan kondisioner tanah untuk menurunkan derajat kemasaman
y%g terbuat dari batuan kapur yang telah diolah atau dihancurkan terlebih dahulu
niénjadi debu (Hakim dan Agustian, 2016). Tujuan utama pengapuran adalah
n’g’ﬁnetralkan pH tanah hingga tingkat yang diinginkan, di samping itu juga untuk
n%nyediakan unsur hara Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) (Naibaho, 2013).
%ngapuran tanah pertanian diharapkan mampu meningkatkan produksi tanaman.
Bvi,_iberapa jenis kapur pertanian yang sering digunakan adalah kalsit (CaCOs3) dan

o@omit (CaMg(COy),).

nery wis
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6 Menurut Anitasari dkk. (2015), mutu kapur pertanian disarankan harus
mengandung Kalsium Karbonat (CaCOs) sebesar 85% dan CaO sebesar 48%.
C?éCOg adalah mineral karbonat dan polimorf kalsium karbonat yang paling stabil.
c§c03 merupakan mineral penyusun berbagai jenis batuan. Menurut Solihin dkk.
(§)17), (CaMg(COg3);) mengandung 41,8% MgO dan 58,2% CaO. Kapur
pgr_tanian merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui sehingga
agabila digunakan terus menerus ketersediaannya akan habis. Alternatif yang
dagpat dilakukan adalah dengan mengganti kaptan dengan bahan yang bisa
diéBerbarui sehingga ketersediaannya berkelanjutan.

= Cangkang telur merupakan limbah telur yang dapat dijadikan alternatif
pgglgganti kapur yang sifatnya dapat diperbaharui dan berkelanjutan. Ori (2017),
nﬁgényatakan bahwa cangkang telur dapat digunakan sebagai pupuk tanaman dan
penetral tanah yang asam sebagai pengganti dolomit. Limbah cangkang telur
mengandung CaCOj; sekitar 98,5% dan MgCO; sekitar 0,85% (Lutvi dan Ayu,
2022). CaCO;3; bermanfaat untuk meningkatkan pH tanah, sehingga unsur hara
yang terjerap dalam tanah masam dapat tersedia bagi tanaman.

Rata-rata produksi telur di Indonesia pada tahun 2020 sampai 2022
mengalami peningkatan. Rata-rata produksi telur ayam di Indonesia pada tahun
2020 mencapai 5.141.570.00 ton, lalu meningkat pada tahun 2012 menjadi
5455.997.65 ton hingga pada tahun 2022 produksi telur di Indonesia mencapai
5%66.339.44 ton (BPS, 2022). Hal tersebut menggambarkan produksi telur setiap
t%un terus mengalami peningkatan, sehingga ketersediaan limbahnya tidak
t(%batas. Namun, limbah cangkang telur yang banyak tidak diimbangi dengan
p@gelolaan limbah secara optimal (Ajeng, 2019). Pengelolaan limbah cangkang
teﬁnur dibidang pertanian secara efektif akan mengurangi pengeluaran petani untuk
n%nyediakan hara dan memperbaiki pH tanah. Selain itu cangkang telur dimiliki
o@h hampir seluruh limbah rumah tangga sehingga dapat dimanfaatkan dalam
sgala rumah tangga.

oe Hasil penelitian Ajeng (2019) menyatakan bahwa 3,2 gram cangkang telur
}:Es polybag meningkatkan pH tanah dari 5,3 menjadi 5,6 dan produksi hasil
kgt_:ang tanah pada tanah inseptisol. Hasil penelitian John dan Nely (2017)

rT'jEnyatakan bahwa pemberian tepung cangkang telur dengan dosis 1,2 kg

nery wise
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p%petak setara 2000 kg dolomit mampu menaikkan pH tanah dari 4,15 menjadi
5:#0 dan memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
te?rutama pada jumlah cabang, berat biji kering per tanaman dan per petak.

E- Pemberian tepung cangkang telur dengan dosis tertentu akan berhubungan
d&gan besarnya substitusi kapur sehingga memberikan respon yang berbeda
tegihadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Pemberian tepung
cﬁ_cﬁgkang telur dapat dinilai sebagai solusi untuk melengkapi kadar hara dan
p&baikan pH pada lahan gambut. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka
pg?lu dilakukan penelitian untuk mendapatkan dosis tepung cangkang telur yang
tépat sebagai substitusi kapur pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah

d%nedia gambult.

j4Y]
122.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis tepung cangkang
telur terbaik sebagai substitusi kapur terhadap peningkatan pH, pertumbuhan dan

hasil tanaman kacang tanah di media gambut.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menentukan ketepatan pemberian
dosis tepung cangkang telur sebagai substitusi kapur dalam upaya meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah di media gambut.

®
1%. Hipotesis Penelitian

g Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemanfaatan tepung cangkang
telur dapat mensubstitusi 50% kapur yang dapat meningkatkan pH, pertumbuhan
dgn hasil kacang tanah di media gambut.
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o 1. TINJAUAN PUSTAKA

T

Z Tinjauan Umum Tanaman Kacang Tanah

g- Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan sejenis spesies kacang-
kacangan dari famili leguminoceae yang berasal dari Amerika Selatan, tepatnya
bg_rasal dari Brazilia. Kacang tanah memiliki nilai ekonomi cukup tinggi dan
n;érupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan penduduk Indonesia
(Ggafur, 2013). Kacang tanah diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae, Divisi
Twacheophyta, Kelas Magnoliophyta, Ordo Leguminales, Famili leguminoceae,
G:gnus Arachis, Species Arachis hypogaea L. Awalnya kacang tanah dibawa dan
d%ebarkan ke benua Eropa, kemudian menyebar ke benua Asia sampai ke
ladonesia (Purwono dkk., 2017). Gambar tanaman kacang tanah dapat dilihat

(=
pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Tanaan kacang tanah (Sumber : Kean RI, 2019)
Kacang tanah memiliki peran besar dalam mencukupi kebutuhan bahan

B[S 31¥1S

pangan jenis kacang-kacangan. Kacang tanah mengandung protein sebesar 25% -
3H‘-’o lemak 40% - 50%, karbohidrat 12% dan vitamin B1l. Protein yang
t@kandung dalam kacang tanah jauh lebih tinggi dari pada yang terkandung di
dglam daging, telur, dan kacang kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang
n@ustrl antara lain sebagai pembuatan margarin, sabun, minyak goreng dan lain
sebagamya (Cibro dan Aziz, 2018).

Tanaman kacang tanah dapat tumbuh pada daerah tropik, subtropik, serta
dgjerah pada 40° LU - 40° LS dengan ketinggian maksimal 1000 meter dari

elng

permukaan laut. Tanaman kacang tanah cocok ditanam didataran yang
"t
befketinggian di bawah 500 meter diatas permukaan laut. Tanaman ini

menghendaki sinar matahari yang cukup, oleh karna itu tanaman harus terbebas

nery wr
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d%i naungan pepohonan. Intensitas cahaya yang rendah pada saat pembentukan
gtnofor akan mengurangi jumlah ginofor. Apabila ditanam disuatu daerah dengan
kgtinggian melebihi ketinggian tempat tersebut maka tanaman akan berumur lebih
p?@jang (Tim Bina Karya Tani, 2019). Kacang tanah dapat tumbuh diberbagai
n;acam tanah yang dapat menyerap air dengan baik dan mengalirkan kembali
dg_ngan lancar.

i Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman
kacang tanah terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah, dan
pgmbentukan polong yang baik. Menurut Hakim dkk. (2016) derajat keasaman
tahah yang sesuai untuk budi daya tanaman kacang tanah adalah pH antara 6,0 -
7?@. Apabila pH tanah kurang dari 6,0 maka harus melakukan pengapuran, jika
t@ék akan menghasilkan produksi yang sedikit atau tidak optimum (Adisarwanto,
2013).

Kacang tanah tumbuh dengan baik apabila didukung oleh iklim yang
cocok, suhu yang dibutuhkan antara 25°C sampai 32°C. Keragaman dalam jumlah
dan distribusi curah hujan sangat berpengaruh atau dapat menjadi kendala
terhadap pencapaian hasil kacang tanah. Curah hujan yang cocok untuk bertanam
kacang tanah yaitu berkisar 800 mm - 1300 mm per tahun ditempat terbuka, dan

musim kering rata-rata sekitar 4 bulan/tahun (Tim Bina Karya Mandiri, 2019).

9p]
2%. Morfologi Tanaman Kacang Tanah

2_2_.1. Akar

g Akar kacang tanah mempunyai akar tunggang, namun akar primernya
ti@ak tumbuh secara dominan. Akar-akar ini mempunyai akar-akar cabang. Akar
c%aang mempunyai akar-akar yang bersifat sementara, karena meningkatnya umur
téc:haman akar-akar tersebut kemudian mati. Sedangkan akar yang masih tetap
baftahan hidup menjadi akar-akar yang permanen. Rambut akar yang menempel
p%da kulit polong dapat berfungsi sebagai alat pengisap unsur hara (Suprapto,
2016).

z Akar kacang tanah akan tumbuh sedalam 40 cm. Akar tanaman kacang
t%:ah bersisbiosis dengan bakteri Rhizombium radiicola. Bakteri ini terdapat pada
bi?ﬁtil-bintil akar tanaman kacang dan hidup bersimbiosis saling menguntungkan.

Pembentukan bintil akar diawali ketika akar tanaman mensekresikan flavenoid

5
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y%gmg memasuki sel Rhizobium leguminosarum yang hidup di sekitar akar tersebut
(Gampbell et al., 2013). Gambar akar kacang tanah dapat dilihat pada Gambar 2.2.
j4Y] —

Gambar 2.2. Akar kacang tanah (Sumber : Ucihadiyanto, 2022)
.2. Batang

Nexsns NInYIIw edioy

nel

Kacang tanah memiliki batang yang tidak berkayu dan berambut halus.
Pada awalnya batang tumbuh tunggal, namun lambat laun bercabang banyak
seolah-olah merumpun. Tinggi tanaman berkisar antara 30 cm - 50 cm atau lebih
tergantung jenis atau varietas kacang tanah (Khasanah, 2016). Gambar batang
kacang tanah dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Batang kacangtana (Sumber : Kementan RI, 2019)

Tipe percabangan pada kacang tanah ada empat yaitu berseling, tidak

SIdATU[) DTWR[S] 3}e}§

béfaturan dengan bunga pada batang utama dan tidak beraturan tanpa bunga pada

A

batang utama. Pigmen antosianin pada batang kacang tanah memberikan warna
0] . . .- .

berbeda pada tanaman sehingga dapat digolongkan menjadi dua, yaitu warna
n§rah dan ungu. Batang utama ada yang memiliki sedikit bulu dan ada juga yang
niemiliki banyak bulu (Trustinah, 2015).

j+¥]
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26.3. Daun

T  Daun kacang tanah adalah daun majemuk bersirip genap, terdiri atas empat
h%ai anak daun yang bentuknya bulat, elip atau agak lancip dan berbulu. Helaian
agak daun ini bertugas mendapatkan cahaya matahari yang sebanyak-banyaknya.
DTa;un mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan setelah tua yang dimulai dari

bggian bawah (Marzuki, 2017). Daun muda berwarna hijau kekuning-kuningan,

sé_éelah tua menjadi hijau tua. Gambar daun kacang tanah dapat dilihat pada

C%mbar 2.4,

nNely eysng

Gambar 2.4. Daun kcahg tar;ah (Sumber : Ucihadiyanto, 2022)

Ukuran dan bentuk daun tercermin dari panjang daun, lebar daun dan rasio
panjang. Perbandingan panjang dan lebar daun ini menentukan bentuk daun, di
mcgna untuk tipe-tipe Spanish bentuk daun umumnya lebih mendekati bulat-oval,
sé';dangkan pada tipe Valencia umumnya lebih lancip. Semakin besar nilai
pgrbandingkan menunjukkan semakin lancip bentuk daunnya (Trustinah, 2015).
2§.4. Bunga

E Bunga kacang tanah muncul dan berkembang di ketiak daun dan termasuk
bEnga sempurna yaitu alat kelamin jantan dan betina terdapat dalam suatu bunga.
lécang tanah mulai berbunga kira-kira pada umur 4 - 5 minggu. Bunga kacang
t@'ah berbentuk seperti kupu-kupu dari satu vexillum. Vexillum berbentuk
Iiﬁgkaran, kuning cerah, berurat merah, dasar bunga setelah pembuahan berbentuk
t%gkai memanjang dan mendorong bakal buah dilindungi oleh tudung seperti
héinya tudung pada akar setiap bunga memiliki tabung kelopak yang berwarna
patih (Trustinah, 2015).

Kacang tanah dapat berbunga dalam jangka waktu yang lama sekitar 20

jure

sampai 60 hari. Penyerbukan bunga kacang tanah terjadi pada malam hari. Bunga

IS
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k%:ang tanah dapat melakukan penyerbukan sendiri. Kelopak bunga kacang tanah
berbentuk tabung sempit sejak dari pangkal bunga yang disebut hipantium dan
p%)njangnya berkisar antara 2 cm sampai 7 cm (Trustinah, 2015). Gambar bunga
Iq?cang tanah dapat dilihat pada Gambar 2.5.

®

=

;:

=

Z

7))

(=

w

-~

4]

) - :
= Gambar 2.5. Bunga kacang tanah (Sumber : Ucihadiyanto, 2022)
22.5. Polong

Buah kacang tanah berupa polong. Polong memanjang, tanpa sekat antara,
berwarna kuning pucat dan tidak membuka. Bakal buah/ginofor akan tumbuh
memanjang setelah terjadi pembuahan. Mula-mula ujung ginofora yang runcing
mengarah ke atas. Tetapi setelah tumbuh memanjang, ginofor akan mengarah ke
bawah (positive geotropic). Setelah polong terbentuk, maka proses pertumbuhan
ginofor yang memanjang terhenti (Marzuki, 2017). Gambar polong kacang tanah

dgpat dilihat pada Gambar 2.6.

]

o \ ' |
B -~ <
’ | 91 - 3
\ 3 % . y)
" ) ' N
. 4~ 3 .
’ A A

Gambar 2.6. Polonb kacéng tanah (Suﬁgf - Ucihadiyanto, 2022)

[NS JO AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e

Biji terdiri dari lembaga dan keping biji yang diliputi kulit ari tipis
(ggmen), bentuknya bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena
kEthimpitan dengan butir biji lain selagi di dalam polong. Biji terbungkus oleh
téta yang tipis sekali dengan warna yang bervariasi dari putih, merah, ungu atau
cgfdat (Marzuki, 2017).
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28. Media Gambut

T  Gambut merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik dengan
kgmposisi lebih besar dari 65% yang terbentuk secara alami dalam jangka waktu
r&usan tahun dari lapukan vegetasi yang tumbuh di atasnya yang proses
d@omposisinya terhambat suasana anaerob dan basah (Peraturan Menteri
P%tanian, 2019). Bahan organik tersebut berasal dari pelapukan vegetasi yang
tlT_Cﬁ1buh disekitarnya. Faktor yang mempengaruhi sifat dan pembentukan gambut
iakah iklim, topografi, jenis lapisan di bawah gambut dan jenis vegetasi atau bahan
o@anik pembentuknya (Noor, 2014). Proses dekomposisi tanah gambut belum
téfjadi secara sempurna karena keadaan gambut yang dominan selalu jenuh.

231. Sifat Fisik Lahan Gambut

g Bobot isi tanah gambut sangat rendah berkisar antara 0,04 - 0,3 g/cm?,
tergantung pada kematangan bahan organik penyusunnya (Radjagukguk, 2013).
Tingkat dekomposisi fibrik bobot isinya sekitar 0,04 - 0,10 g/cm3, hemik sekitar
0,11 - 0,23 g/cm3, dan saprik 0,2 - 0,3 g/cm3. Bobot isi yang rendah ini maka daya
tumpu tanah gambut juga rendah. Ketebalan kedalaman gambut sangat bervariasi
dan sangat tergantung dari topografi, kedalaman muka air tanah, kerapatan
vegetasi di permukaan tanah serta kondisi drainase. Ketebalan gambut juga

dipengaruhi oleh kondisi relief lapisan tanah mineral yang berada dilapisan

bgivah.

% Endapan tanah gambut biasanya dipenuhi dengan berbagai macam jenis
t@\buhan baik itu tumbuhan bawah maupun tumbuhan tingkat atas. Keadaan fisik
gﬁmbut dapat diketahui dengan melihat secara langsung seperti tingkat
p%nbusukan yang lebih cepat akan menjelaskan bahwa gambut tersebut akan
bgfvvarna lebih gelap. Secara makroskopis gambut tropis umumnya terdiri atas
s'féa—sisa akar, batang dan daun dalam jumlah yang berlimpah, sebaliknya gambut
Itgnut didominasi oleh sisa tumbuhan lumut seperti yang terdapat di Finlandia
(ijahjono, 2017). Kandungan C-organik dan kadar abu berkaitan dengan
k'gnatangan gambut. Semakin matang gambut maka kandungan C-organik
sagnakin menurun dan kadar abu semakin meningkat.

Gambut memiliki daya dukung atau daya tumpu yang rendah karena

mpunyai ruang pori yang besar sehingga kerapatan tanahnya rendah dan
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b%)botnya ringan. Ruang pori total untuk bahan fibrik/hemik adalah 86% - 91%
(volume) dan untuk bahan hemik/saprik 88% - 92%, atau rata-rata sekitar 90%
vgiume (Suhardjo, 2013). Daya tumpu yang rendah akan menjadi masalah dalam
p%nbuatan saluran irigasi/drainase, jalan, pemukiman dan pencetakan sawah
(F?ecuali gambut dengan kedalaman kurang dari 75 cm).

2%.2. Sifat Kimia Lahan Gambut

i Terbentuknya tanah gambut berasal dari timbunan bahan organik,
sehingga kandungan karbon tanah gambut sangat tinggi, ini dapat terlihat dari
hgsil penelitian C-organik yang cukup tinggi (2,41 ppm). Sifat kimia tanah
gambut dapat meningkat seiring terjadinya perombakan bahan organik (Sajarwan,
2?11;.7). Karakteristik kimia lahan gambut sangat ditentukan oleh kandungan,
kgebalan, jenis mineral didasar gambut, serta tingkat dekomposisi gambut.
Komposisi kimia gambut sangat dipengaruhi oleh bahan induk tanamannya,
tingkat dekomposisi dan sifat kimia lingkungan aslinya. Berbeda dengan tanah
mineral, bagian yang aktif dari tanah gambut adalah fase cairnya, bukan padatan
yang terdiri dari sisa tanaman.

Kemasaman tanah gambut cenderung menurun seiring dengan kedalaman
gambut. Pada lapisan atas pada gambut dangkal cenderung mempunyai pH lebih
tinggi dari gambut tebal. Pengapuran tanah gambut dengan tujuan meningkatkan
p# tidak terlalu efektif karena kadar Al gambut yang rendah. Umumnya pH
g%mbut pantai lebih tinggi dan tanahnya lebih subur dibandingkan dengan gambut
pgdalaman karena adanya pengayaan basa-basa dari air pasang surut (Najiyati et
a,ii. 2015). Unsur Fosfor yang ada di lahan gambut sebagian besar dijumpai dalam
bgmtuk P-organik, yang akan berubah menjadi P-anorganik setelah proses
mineralisasi yang dibantu oleh jasad mikro (Sasli, 2013).

JIsIa

Karakteristik dari asam-asam organik ini akan menentukan sifat kimia dari

A

gambut. Sebagai akibat dari tingginya asam organik, maka reaksi tanah pada

J

ug1umnya masam. Secara alamiah tanah gambut memiliki tingkat kesuburan
r@_ﬂdah, karena kandungan unsur haranya rendah dan mengandung beragam asam-
astqu organik yang sebagian bersifat racun bagi tanaman. Namun, asam-asam
t@_sebut merupakan bagian aktif dari tanah, yang menentukan kemampuan gambut

uﬁuk menahan unsur hara. Selain itu adanya kondisi reduksi yang kuat
V]

10
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m@gnyebabkan unsur mikro direduksi ke bentuk yang tidak dapat diserap tanaman
(Agus dan Subiksa, 2018).
j4Y]

-
24,  Kapur Pertanian
o

= Kapur pertanian adalah kondisioner tanah untuk menurunkan derajat
keasaman yang terbuat dari batuan kapur telah diolah atau dihancurkan terlebih
Tg_*ahulu menjadi debu (Anitasari dkk., 2015). Mineral utama batu kapur adalah
€aCO0s;, mineral lainnya merupakan mineral pengotor, biasanya terdiri dari
ﬁlarsa (SiOy), karbonat yang berasosiasi dengan mineral besi dan mineral
ﬁmpung, serta bahan organik sisa tumbuhan. Menurut Dermawan dkk. (2019),
gineral kalsit terbentuk melalui proses sedimentasi sehingga batu kapur disebut
fg?ula batuan sedimen. CaCO3; merupakan suatu bahan alamiah yang mengandung
Ca sebesar 30%, Mg sebanyak 22% dan 48% CO.

Upaya peningkatan kesuburan tanah masam melalui penerapan bahan
pengapuran. Pengapuran adalah suatu teknologi pemberian kapur kedalam tanah,
yang dimasudkan untuk memperbaiki sifat-sifat kimia, fisika dan biologi tanah
(Hopit dkk., 2021). Praktik yang diakui secara luas untuk meningkatkan
produktivitas tanah dan tanaman dengan melakukan 4 ketentuan yaitu dosis yang
tepat, cara yang tepat, waktu yang tepat, dan kondisi yang tepat. (Rastija et al.,
4014). Nilai pH yang sama tanah yang berbeda memberikan respons yang
&rbeda terhadap jumlah bahan kapur yang sama dan jenis kapur yang berbeda.

Menurut Sagala (2013), kapur pertanian yang dapat ditambahkan

eIS] @

merupakan kelompok karbonat seperti CaCOs dan (CaMg(COs),) yang biasa

!

qunakan sebagai upaya untuk meningkatkan pH tanah karena akan terdisosiasi
EIenjadi ion Ca?*, Mg*" dan COs* di dalam tanah. Pemberian CaCOj; selain
gapat menaikkan pH tanah juga dapat menyumbangkan unsur hara Ca dan Mg,
E'éhingga aktivitas dalam fotosintesa akan meningkat. Unsur Mg merupakan
E}agian dari protoplasma yang sangat penting dalam proses fotosintesis tersebut
@ultom dan Mardaleni, 2014).

z Dolomit adalah pupuk yang memiliki kandungan hara Mg dan Ca tinggi
‘gan sangat bermanfaat untuk pengapuran tanah masam dan juga sebagai pupuk
?ﬁéitu sebagai penyuplai unsur Mg dan Ca untuk kebutuhan tanaman. Kecukupan

A . . .
€a menjadikan sel-sel tanaman lebih selektif dalam menyerap hara tanaman

I
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8aifuddin, 2013). Pemberian kapur pada tanah juga berperan untuk menjaga
tnsur hara lain pada lapisan ginofor agar tersedia bagi tanaman (Wijaya, 2021).

j4Y]
-~

25%5.  Cangkang Telur Ayam
@)
—~  Cangkang telur ayam merupakan limbah dapur yang berpotensi sebagai

4]

penyedia hara bagi tanaman. Pembentuk cangkang telur ayam merupakan bahan-
b§_<han yang mengandung air sebesar 1,6% dan bahan kering yang terdiri dari
ufisur mineral sebesar 95,1% serta protein 3,3% (Simanjuntak, 2016). Enam
cgzggkang telur ayam mengandung hampir 95,1% garam anorganik, 3,3% bahan
o%ganik dan 1,6% air. Sebagian besar bahan organik tersebut terdiri atas
pgrsenyawaan CaCOs3 yaitu sekitar 98,5% dan MgCO3 yaitu sekitar 0,85% (Umar,
2§20).
= Unsur-unsur yang terkandung dalam cangkang telur sebagian besar
merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman kacang tanah untuk pertumbuhan
dan masa produksi. Menurut Tatang (2015), cangkang telur ayam mengandung
94% CaCOs, 1% kalium phospat, dan 1% MgCOs3 Asip (2018) menambahkan
bahwa tepung cangkang telur efektif dalam penjerapan ion Fe. Unsur hara
penyusun cangkang telur dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Unsur Hara Penyusun Cangkang Telur

h Mineral % dari Berat Total

Kalsium (Ca) 37,30
gnesium (Mg) 0,38

Fesfor (P) 0,35

Kalium (K) 0,03

karbonat (Cos) 58,00

Mangan (Mn) 7,00

Sember : Asip (2018)
= Rahmadina dan Tambunan (2017) menyatakan bahwa serbuk kulit telur

ISI

ayam mengandung Ca sebesar 401+7,2 gram atau sekitar 39% Ca, dalam bentuk
=]

1

C&COQ,. Hal ini sejalan dengan pendapat Butcher and Miles (2017) yang
n%nyatakan bahwa kandungan cangkang telur terdiri atas 97% CaCOs, sisanya P,
j+¥]

I\'zg.], Na dan K. Cangkang telur mengandung hampir 95,1% adalah garam-garam

ofganik, 3,3% bahan organik terutama protein dan 1,6% air.
"t
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1.  MATERI DAN METODE

EH ®

31. Tempat dan Waktu

‘§ Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
I@krobiologi dan Ilmu Tanah dan di Lahan Percobaan UIN Agriculture Research
Development Science (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
IQT_am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Sa)tember 2023 sampai Januari 2024.

3(§. Bahan dan Alat

o Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambut, benih kacang
t%);'ﬁah varietas Jerapah, kapur CaCOs, cangkang telur, pupuk kandang sapi, pupuk
NPK (16:16:16) dan insektisida. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
polybag (40 cm x 50 cm), pH meter, meteran, cangkul, hand sprayer, parang,

timbangan analitik, belender, ayakan 100 mesh, kamera dan alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor, yang terdiri dari 5 taraf perlakuan yang
diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan yang digunakan yaitu:
Pg= 100 % CaCOs + 0 % tepung cangkang telur
PE': 75% CaCO3; + 25% tepung cangkang telur
P§= 50% CaCO3 + 50% tepung cangkang telur

P§_: 25% CaCO3 + 75% tepung cangkang telur
Pg= 0 % CaCO3+ 100% tepung cangkang telur

D

Berdasarkan perlakuan dan ulangan tersebut diperoleh 20 unit percobaan.

it percobaan berupa media pertumbuhan kacang tanah dengan polybag

nS1aaTu

bérukuran 40 x 50 cm yang berisi 6 kg berat kering tanah tetap, setiap polybag

Jo

befisi satu benih kacang tanah sehingga terdapat 20 tanaman. Jumlah kapur pada

n

pgrlakuan berdasarkan rekombinasi pengapuran untuk budi daya kacang tanah di
I@an gambut yaitu 15 ton/ha (Hoppit dkk., 2020).
L)
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3@%.

34.1. Pembuatan Tepung Cangkang Telur

Pelaksanaan Penelitian

g)* Pembuatan tepung cangkang telur ayam dilakukan dengan mengumpulkan
G%gkang telur ayam dari toko roti, penjual martabak dan limbah rumah tangga.
éngkang telur yang sudah terkumpul dibersihkan dan dijemur, kemudian
di}lender lalu diayak pada ayakan 100 mesh. Tepung hasil ayakan tersebut
k’gCTﬁudian digunakan sebagai perlakuan pada penelitian.

34.2. Persiapan Lahan Penelitian

(E” Persiapan lahan untuk penelitian berupa pembersihan dan perataan areal
sékitar lahan yang digunakan untuk penempatan polybag dari semak belukar dan
h;!,-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, untuk mendapatkan sinar
m;e{tahari yang cukup serta aerase dan drainase yang lancar. Lahan yang akan
digunakan berukuran 4 m x 4 m dengan jarak antar polybag 60 cm.

3.4.3. Persiapan Media Tanam

Media tanah yang digunakan adalah tanah gambut yang dimasukkan ke
dalam polybag ukuran (40 cm x 50 cm) berisi 6 kg berat kering tanah tetap.
Selanjutnya pemberian label yang bertujuan untuk membedakan perlakuan yang
akan diberikan pada masing-masing tanaman kacang tanah. Setelah diberi label,
semua perlakuan disusun sesuai dengan tata letak penelitian.
34.4. Pemberian Perlakuan

E’ Media tanah gambut dicampur dengan kapur CaCOs3 dan tepung cangkang
tégur sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Pengaplikasian dilakukan 14
hari sebelum tanam (Nurjayanti, 2013).

35.5. Penanaman
Benih disortir terlebih dahulu agar tidak ada benih rusak yang ikut

IIAT

ditanam. Penanaman dilakukan dengan cara memasukkan satu polong kacang

1

t@ah ke dalam polybag yang sudah ditugal sedalam 3 cm.
3;92.6. Pemeliharaan
ag Pemupukan
33 Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang sapi
dgp pupuk NPK (16:16:16) (PERMENTAN, 2021). Pupuk kandang sapi diberikan
s@agai pupuk dasar dengan dosis 90 gram per polybag (Rukmini, 2017).
2
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P&mupukan dilakukan 14 hari sebelum tanam dicampurkan dengan tanah gambut
dirdalam polybag secara merata, sedangkan pupuk NPK diberikan ketika tanaman
bgrumur 2 MST, 4 MST dan 6 MST dengan dosis 1,5 gram per polybag. Pupuk
dgabur secara merata dengan cara melingkar di sekitar batang tanaman.
b%; Penyiraman
i Penyiraman kacang tanah dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada
V\éktu pagi dan sore hari, penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer.
Apabila turun hujan maka tidak dilakukan penyiraman.
c.CEfJ Penyiangan dan Pembumbunan
% Penyiangan dilakukan tergantung pada keadaan populasi gulma yang
t@J@buh pada media percobaan. Penyiangan dilakukan sesuai dengan kondisi
ggima di lahan, secara manual yaitu dengan mencabut seluruh gulma yang
tumbuh di areal per tanaman dengan tangan dan membersihkan gulma-gulma di
sekitar media tanam.

Pembumbunan dilakukan ketika kacang tanah berumur 3 MST dan 6
MST, dengan cara menggemburkan tanah disekitar tanaman untuk ditimbunkan
kebagian pangkal tanaman. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga media tanam
tidak terlalu padat dan memudahkan bakal buah menembus permukaan tanah
sehingga pertumbuhannya optimal, pembubunan juga dapat memperkuat tanaman
dgh meningkatkan jumlah polong.

0
d& Pengendalian Hama

:’; Pengendalian hama dilakukan apabila sudah terlihat gejala serangan hama

yEng memungkinkan untuk mengganggu pertumbuhan serta hasil tanaman.
Pg\gendalian hama dilakukan dengan menyemprotkan Sidamethrin 50 EC. Dosis
y?g diberikan adalah 3 ml/L.

(]
3#.7. Panen

‘et
=]

L e
c?-ciri daun sudah mengering, berwarna coklat kehitam-hitaman, kulit polong

Panen dilakukan pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST dengan
tegah mengeras dan nampak ada urat-uratnya serta biji berisi penuh. Pemanenan

= . .
difakukan dengan cara mencabut batang tanaman secara hati-hati agar polongnya

L)
tiflak tertinggal dalam tanah.

15
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38. Pengamatan
3:6.1. pH Tanah

= Pengukuran pH tanah dilakukan sebanyak dua kali menggunakan pH
r%ter. Pengukuran pertama sebelum pemberian perlakuan dan pengukuran kedua
difakukan setelah 14 hari setelah inkubasi.

3%.2. Tinggi Tanaman (cm)

~ Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 2 — 6 MST. Pengukuran
difakukan dengan cara menggunakan alat bantu berupa penggaris atau meteran
yghg diukur dari pangkal batang hingga ujung titik tumbuh tanaman kacang tanah.
355.3. Jumlah Polong per Tanaman (polong)

; Jumlah polong per tanaman diperoleh dengan cara menghitung seluruh
jlirhlah polong pada tanaman kacang tanah per tanaman sampel. Penghitungan
jumlah polong dilakukan setelah panen (90 HST).

3.5.4. Berat Basah dan Berat Kering Polong per Tanaman (g)

Berat basah polong per tanaman diperoleh dengan cara menimbang berat
biji tanaman kacang tanah per tanaman sampel. Sedangkan berat kering polong
per tanaman diperoleh dengan cara mengoven terlebih dahulu polong per tanaman
sampel selama 48 jam dengan suhu 80°C (Hartanti dan Yumadela, 2019). Berat
basah dan berat kering polong ditimbang menggunakan timbangan untuk
memperoleh data yang akurat.

3%.5. Berat Basah dan Berat Kering Brangkasan per Tanaman (g)

:’; Pengukuran berat basah brangkasan dilakukan pada saat panen yaitu saat
tﬁaman berumur 90 HST, dengan menimbang seluruh bagian tanaman kacang
ta:nah. Sedangkan berat kering brangkasan dilakukan dengan cara mengoven
te:glebih dahulu seluruh bagian tanaman kacang tanah selama 48 jam dengan suhu
SE?C (Hartanti dan Yumadela, 2019). Pengukuran dilakukan menggunakan
ﬁgwbangan analitik.
3;£.6. Jumlah Biji per Tanaman (biji)

—t

Jumlah biji per tanaman diperoleh dengan cara menghitung seluruh jumlah

e

bﬁj pada tanaman kacang tanah per tanaman sampel. Penghitungan jumlah biji
>
dilakukan setelah panen (90 HST).
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3.@%. Analisis Data

T  Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika
hgsil sidik ragam berbeda nyata maka dilanjutkan uji lanjut menggunakan uji
DC_I:mcan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat peluang 0,05. Analisis sidik
rapéam dilakukan dengan menggunakan SAS versi 9.0. Model metamatis
R%ncangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor adalah sebagai berikut (Kemas, 2016):

-~ .
c Yij:M+TI+£ij
Iéterangan:
14))
Yo : Hasil pengamatan
-~
u; : Rataan umum
T4 : Pengaruh perlakuan jenis bioaktivator ke-i
(=
€jj : Pengaruh galat percobaan jenis perlakuan ke-i pada ulangan ke-j

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis sidik ragam
menggunakan uji ANOVA. Tabel sidik ragam rancangan acak lengkap dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Satu Faktor

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Tabel

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F. Hitun TANE NN
: g 0,05 0,01

($K) (db) (UK) (KT)

I?prlakuan t-1 JKP JKPIJKT  KTP/KTG - -

Galat t(r-1) JKG JKG/IKT - -

Eotal tr- 1 JKT - -

&

}@terangan:

= . _v.2
FEkor Koreksi (FK) = -
Jfﬁnlah Kuadrat Perlakuan (JKT) = Y Y ijk* — FK

- )

Je@mlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =3 YTl -FK
wn

Jaimlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP

17
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Hasil sidik ragam bila berbeda nyata dilanjutkandengan Uji Duncan
Ra (p, DB galat) x VK TG/ Ulangan

Mrgltiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Model statistika yang digunakan
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P, =75% CaCO3 + 25% tepung cangkang telur
P,=50% CaCOj3 + 50% tepung cangkang telur
P; = 25% CaCOs3 + 75% tepung cangkang telur
P, = 0% CaCO3; + 100% tepung cangkang telur

gan : Po = 100% CaCOs + 0% tepung cangkang telur

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lampiran 1. Layout Penempatan Tanaman Sesuai Rancangan Acak Lengka
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L(%mpiran 2. Perhitungan Dosis CaCOj3 dan Tepung Cangkang Telur

=k

j4Y]
1= Populasi Kacang Tanah

(@]
o Diketahui : Luas lahan

NIN Xt el

Jarak tanam

=1ha

=10.000 m?
=30cmx 20 cm
=0,3mx0,2m
= 0,06 m?

CCfJDitanya : Populasi kacang tanah ?

w .
~Jawab :
)

APopulasi tanaman

j4Y]
c

2. Rekombinasi kapur

Kebutuhan kapur

N dTureysy 33e3s

3§Dosis 100% CaCOs

A}1813

_ Luas Lahan
a Jarak Tanam

_10.000m?
"~ 0,06 m?2

= 166.667 tanaman

=15 ton/ha
= 15.000 kg

_ Rekombinasi Kapur

Populasi Tanaman

_ 15.000 kg
B 166.667 tanaman

= 0,089 kg/tanaman

= 90 gram/tanaman

= 100% (90 gram)
=90 gram CaCOs3

47Dosis 75% CaCO3 + 25% Tepung Cangkang Telur
E= 75 % (90 gram) + 25% (90 gram)
E= 67,5 gram CaCOj3 + 22,5 gram Tepung Cangkang Telur
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Rekombinasi Pupuk NPK
Populasi Tanaman

0,0015 kg/tanaman
1,5 gram/tanaman

250 kg
166.667 tanaman

250 kg/ha

utuhan NPK

Ha

L(%mpiran 4. Perhitungan Pupuk NPK

Rekombinasi NPK

Ci mﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lé)mpiran 5. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Jerapah

=
)]
Nama Varietas

(9]

Kategori

—

SK

'éhun

D’_éya Hasil
Pgtensi Hasil
Pémulia

Y Bysn

Ngm'mor Induk

Nomor Galur

Umur Berbunga

Umur Panen

Tipe Tumbuh

Rata-Rata Tinggi Tanaman
Bentuk Batang

Warna Batang

Warna Daun

0
VWarna Bunga

Vgarna Ginofor

@ntuk Polong

e

=-
Béntuk dan Warna Biji
J@nlah Biji per Polong
JEmIah Polong per Tanaman
Bc:n?bot 100 Biji
%rat Polong per Tanaman

I{dgtahanan terhadap Penyakit
o)

<y yrre

mber : Balitkabi (2015)

I

nery w

: Jerapah

- Varietas unggul nasional (released variety)
: 875/Kpts/TP. 240/11/98

: 1998

: 1,0-4,0 t/ha polong kering

: 1,7 ton/ha

. Astanto Kasno, Novita N., Trustinah, Abdul

Munip, JokoPurnomo, Purwantoro, dan Harry

Prasetyo

: MLG 7908

: LM/ICGV 86021-88-B-16
: 26-28 hari

: 90-95 hari

: Tegak

:54,9cm

: Tipe Spanish

: Hijau keunguan

: Hijau

: Kuning

- Ungu

: Berpinggang, berparuh kecil dan kulit polong

agak kasar

: Bulat, warna biji ros

t2ataul

: 15-20

: 35-40 gram

: 55-64 gram

: Tahan penyakit layu, toleran terhadap penyakit

karat dan bercak daun, tahan A. flavus.
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L(%mpiran 6. Hasil Sidik Ragam

o
jah]
1= pH Tanah
9- The ANOVA Procedure
'E Class Level Information
= Class Levels Values
§. PERLAKUAN 5 P1 P2 P3 P4 PO
;: Number of observations 20
E The ANOVA Procedure
Dependent Variable: pH
w Sum of
g Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
g Model 4 0.83152000 0.20788000  2.56 0.0816
- Error 15 1.21830000 0.08122000
5- Corrected Total 19  2.04982000
=
R-Square  Coeff Var  Root MSE pH Mean
0.405655 5.819711  0.284991 4.897000
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 4 0.83152000 0.20788000 2.56  0.0816
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 4295 4503 4631 4719

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 5.1525 4 PO
A
A 5.0825 4 P1
A

B A 48375 4 P2

B A

B A 48325 4 P3

B

B 45800 4 P4

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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2. Tinggi Tanaman (cm)

11w e3d1d YeH @

Dependent Variable: TT
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The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels
PERLAKUAN 5

Number of observations

The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value
Model 4 23.34300000 5.83575000  1.18
Error 15 73.92250000 4.92816667

Corrected Total 19 97.26550000

Values
P1P2 P3P4 PO
20

R-Square  Coeff Var Root MSE TT Mean
0.239993  7.812590  2.219947 28.41500

Source DF AnovaSS Mean Square F Value
PERLAKUAN 4 23.34300000 5.83575000  1.18
Number of Means 2 3 4 5

Critical Range 3.346 3,507 3.608 3.676

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 29.950 4
A
A 29.125 4
A
A 28.550 4
A
A 27475 4
A
A 26975 4

P1

P2

P4

PO

P3
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L 3.@ Jumlah Polong per Tanaman (polong)
cegx o
T U 9 The ANOVA Procedure
® ® 3 T D )
aa = = Class Level Information
Q
=S = o o Class Levels Values
T O o 5
28353 = PERLAKUAN 5 P1 P2 P3 P4 PO
c
g- gg g Q Number of observations 20
m —r —
=29 c 3
3 %0 g_ = The ANOVA Procedure
c o —
g E‘..g S Dependent Variable: JP
e £ € a
=. X 2 'C C
X = 3
L B 3 — Sum of
Sg &g =z
g g g '3 - Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
.8 %“ % c Model 4 498.300000 124.575000 0.86 0.5124
S
= o § « Error 15 2184.250000 145.616667
=
% '8 i o Corrected Total 19 2682.550000
=)
< 3,3 A
% g o 5 R-Square  Coeff Var  Root MSE JP Mean
(2 S =) = 0.185756  20.68067 12.06717 58.35000
520
T35
= g = Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
%% % PERLAKUAN 4 498.3000000 1245750000 0.86 0.5124
=e}
ny o
= 5 CBD Number of Means 2 3 4 5
=
D o I Critical Range 1819 19.07 1961 19.98
A c o
S H = : I S
c g 5 Means with the same letter are not significantly different.
55
3 S Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
o Q.
=
= ; A 64.750 4 P3
=) A
o0 A 61.750 4 P1
¢ =
= A
c =
@ g A 60.250 4 PO
=
5 g "
= g_ A 52500 4 P2
3 8 A
2
o A 52500 4 P4
o
0]
=
c
=
)
=
g
—
=
o
(i)
o
=1
[
c
O
=
wn
=
o
=
3
]
w
QL
)
=
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-~ £ ©
T U 9 The ANOVA Procedure
® ® 3 T D )
aa = = Class Level Information
=4 E._“g o o Class Levels Values
gg 23 B PERLAKUAN 5 P1P2P3 P4 PO
: —
:Q-: g% u=: D Number of observations 20
=
m —r —
=20 c 3
g c &2 — The ANOVA Procedure
= .
s = %I &  Dépendent Variable: JB
S s s =
g = 3 5 = Sum of
o o
2'8 I~y E:‘ = Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
g2 a w Model 4  4977.80000 1244.45000 115  0.3726
® S
2 &8 £ g Error 15 16276.75000  1085.11667
= =
o= = = Corrected Total 19  21254.55000
o o
523
o %.2 A R-Square  Coeff Var  Root MSE JB Mean
) =
cg § = Q 0.234199 31.03260 32.94111 106.1500
= (=
5”7 %
E‘g 5 Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
= =
= a I3 PERLAKUAN 4 4977.800000 1244.450000 115 0.3726
Z=3
L
8__7 3 ; Number of Means 2 3 4 5
wn
2% 2 Critical Range 4965 5204 5353 5455
DE S
OCJ g‘ g... Means with the same letter are not significantly different.
-85
n’f %73_ Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN
3 a
5 o A 123.75 4 P3
o 3 A
:— (D
o ‘3 A 117.00 4 PO
T o
5 g A
=
5 5 A 11250 4 P1
c 35
g 2 "
= § A 98.00 4 P4
v
o 3 A
(e ]
o A 79.50 4 P2
=
o
@
=
c
=
)
=
g
—
=
o
(i)
o
=
[
c
O
=
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=
.
=
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D
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Berat Basah Polong per Tanaman (g)

Class

PERLAKUAN 5

The ANOVA Procedure
Class Level Information

Levels Values
P1P2P3 P4 PO

Number of observations 20

ndent Variable: BBP
Source DF
Model 4
Error 15

Corrected Total 19

R-Square  Coeff Var
0.154419 21.78814

Source DF
PERLAKUAN 4

Number of Means

The ANOVA Procedure
Sum of
Squares Mean Square F Value Pr>F

1162.836920  290.709230 0.68  0.6134
6367.571900  424.504793
7530.408820

Root MSE BBP Mean
20.60351 94.56300

AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
1162.836920  290.709230  0.68 0.6134

2 3 4 5

Critical Range  31.05 3255 3348 34.12

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

Mean N PERLAKUAN

A 104.27 4 P3
A
A 102.46 4 P1
A
A 9322 4 PO
A
A 86.77 4 P4
A
A 86.10 4 p2
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6. Berat Kering Polong per Tanaman (g)

©
o
Q The ANOVA Procedure
75 Class Level Information
9- Class Levels Values
‘E PERLAKUAN 5 P1 P2 P3 P4 PO
= Number of observations 20
3
E The ANOVA Procedure
=
D&ndent Variable: BKP
7 Sum of
w Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
g Model 4 2216.038880 554.009720  1.52 0.2457
g Error 15 5457.254200 363.816947
o) Corrected Total 19  7673.293080
g R-Square Coeff Var  Root MSE BKP Mean

0.288799  23.83831  19.07399 80.01400

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 4 2216.038880 554.009720  1.52 0.2457

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range  28.75 30.14 31.00 31.59
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Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

> >» > > > > > > >

Mean N PERLAKUAN

9231 4
90.01 4
82.03 4
69.20 4
66.53 4

P3

P1

PO

p2

P4
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Berat Basah Brangkasan per Tanaman (g)

The ANOVA Procedure

Class Level Information
Class Levels Values
PERLAKUAN 5 P1 P2 P3 P4 PO

Number of observations 20

endent Variable: BBB

The ANOVA Procedure
Sum of
Source DF Squares Mean Square  F Value Pr>F
Model 4 21072.48268 5268.12067  1.73 0.1966
Error 15 45778.73720  3051.91581

Corrected Total 19 66851.21988

R-Square  Coeff Var Root MSE BBJ Mean
0.315215 23.17055 55.24415 238.4240

Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
PERLAKUAN 4 21072.48268 5268.12067  1.73 0.1966

Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 8326 87.28 89.78 91.48

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

A 293.10 4 P3
A
B A 25052 4 P1
B A
B A 23201 4 P2
B A
B A 21987 4 P4
B
B 196.63 4 PO
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8. Berat Kering Brangkasan per Tanaman (g)

Duncan Grouping Mean N PERLAKUAN

-~ £ ©
& o = S
) 9 = The ANOVA Procedure
:gb § E’ > Class Level Information
=4 “S o o Class Levels Values
§ €:D a © PERLAKUAN 5 P1 P2 P3P4PO
: —
:Q-: % u=: QO Number of observations 20
L
m —r —
=29 c 3
= = The ANOVA Procedure
3 g o —
L o 2 =
(o= « .
«Q = «Q Daendent Variable: BKB
o 5 €
g ® g_ —_— Sum of
g 'g g = Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Q
'8 g (CD Model 4 6648.92117  1662.23029 3.20 0.0436
5 o
g. = w Error 15 7797.09192  519.80613
j =
o = o Corrected Total 19 14446.01310
= =
< 3 A
% ) —_ R-Square  Coeff Var Root MSE BKJ Mean
= QO
‘2 c c 0.460260 25.45114  22.79926 89.58050
o 2
S = Source DF Anova SS Mean Square FValue Pr>F
% g PERLAKUAN 4 6648.921170 1662.230293 3.20  0.0436
he)
o o}
= CBD Number of Means 2 3 4 5
g 8 Critical Range 3436 36.02 37.05 37.75
552
c 5 Means with the same letter are not significantly different.
=
Q
=
o
Q
3 A 116.29 4 P3
§ A
g B A 96.49 4 P1
g B A
9 B A 89.76 4 P2
=
w B A
(=
3 B A 8553 4 P4
o
g B
B 59.84 4 PO
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Benih Kacang Tanah

Penghalusan Cangkang Telur

Penimbangan Tepung Cangkang Telur

Pengeringan Cangkang Telur
gayakan Tepung Cangkang Telur
enimbangan Pupuk Kandang Sapi

Lémpiran 7. Dokumentasi Penelitian

c -
State Islamic Universi y ot Sultan Syarif Kasim Riau

Hak cipta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pembersihan Lahan

Pengisian dan Penyusunan Polybag
Pengambilan Sampel Tanah Setelah
Masa Inkubasi

Pengukuran pH Tanah Sampel

encampuran CaCO3dan Tepung

gkang Telur dengan Tanah Gambut
asa Inkubasi Tanah Selama 14 Hari

,ﬂﬁWﬁ

n Syazif Kasim Riau

. s o a c ¢ 4 : .u v R
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State slamic University of Sulta
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penanaman Kacang Tanah
Penyiraman Tanaman
Pupuk NPK 16:16:16

acang Tanah Umur 1 MST

K

gecekan pH Tanah Setelah Inkubasi
Sanitasi Lahan Setelah 1 MST

Ty <) i
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak cipta milik UIN mc_mﬂ@ Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta mili uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Berat Kering Polong
Brangkasan Kacang Tanah Semua
Perlakuan

Kacang Tanah

bangan Berat Kering Brangkasan

ng Kacang Tanah Semua Perlakuan

V
Al .
| . )
R\ > *
\
R~

© Hak cipta milik UIN Susk®@ Riau

- - — O - -
State3slamic University of Sultan yarit Kasim Riau

engovenan Polong dan Brangkasan

nim

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-‘ ;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_-_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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